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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan mesin pemotong lidi untuk produk kerajinan tirai bambu (dalam bahasa Jawa dinamai kere).  Pada dasarnya proses pembuatan mesin adalah merenovasi mesin yang ada, sehingga dihasilkan mesin pemotong yang sesuai dengan kebutuhan pengrajin. Keuntungan yang diperoleh oleh pengrajin adalah akan diperoleh mesin yang siap digunakan untuk proses produksi.
Proses pembuatan dilaksanakan dengan langkah-langkah: identifikasi kebutuhan, perencanaan, pembuatan mesin, dan pengujian fungsional mesin. Bahan yang digunakan adalah: pipa baja profil persegi ukuran ½”, pipa baja profil siku ¾”, pipa profil silindris diameter 2”, baja poros diameter 1”,dan plat stainless steel tebal 1,2 mm. Proses pengerjaan menggunakan mesin las listrik,mesin gergaji, mesin bubut, dan mesin bor.
Hasil yang diperoleh berupa mesin pemotong lidi untuk memotong lebar dari tirai bambu dengan ukuran PxLxT sebesar  (120 cm x 160 cm x 70 cm) dengan kapasitas lebar pemotongan 80 cm sampai dengan 100 cm. Mesin yang dihasilkan bisa digunakan untuk memotong lebar tirai bambu dengan kemampuan 10 tirai bambu per jam termasuk proses setingnya. Pengoperasian mesin bisa menggunakan tenaga manusia (dengan tangan) atau dengan motor listrik.
Kata kunci : mesin pemotong, lidi, tirai bambu
Pendahuluan

Pembuatan alat bantu atau mesin untuk mempercepat proses pengerjaan produk kerajinan bambu sangat diperlukan oleh para pengrajin kecil dan menengah di Yogyakarta. Walaupun kebanyakan bambu digunakan sebagai bahan bangunan (Marzuamin, 2009), tetapi penggunanan bambu untuk kerajinan dan kebutuhan rumah tangga juga sangat banyak dijual di super market (Prihtiyani, 2010; Gunawan, 2009). Pembuatan kerajinan bambu pada saat ini lebih banyak mengandalkan keterampilan tangan pada waktu menyiapkan bahan, proses pengerjaan, maupun pada saat pengerjaan akhir suatu produk kerajinan. Pengrajin Karti Aji di daerah Minggir, Sleman Yogyakarta, pada saat ini banyak menghasilkan produk kerajinan dari bahan baku bambu (produk yang dihasilkan bisa dilihat di web yang telah dikembangkan oleh  tim pengabdi dari UNY dan DP2M Dikti yaitu  di www.kartiaji.com ). 

Pada saat ini andalan produk yang dibuat di Karti Aji adalah tirai bambu. Beberapa masalah dihadapi pada saat pembuatan produk  tirai bambu (dalam bahasa Jawa disebut kere). Masalah tersebut adalah pada saat penyiapan bahan yaitu keseragaman bentuk lidi dan kehalusan permukaannya, masalah keseragaman panjang lidi ketika dianyam, dan proses pemotongan lebar tirai bambu setelah selesai dianyam. Pada pelaksanaan pengabdian ini akan dipecahkan masalah terakhir yaitu pemotongan lebar tirai bambu agar produk yang dihasilkan seragam ukuran lebarnya dan cepat proses pemotongannya. Proses pemotongan produk tersebut dilaksanakan dengan mesin pemotong lidi (selanjutnya dalam pembahasan ini dinamakan mesin pemotong).
Pada tahun 2010, sesuai dengan kesepakatan dengan Bapak Pariyo, pemilik UKM Karti Aji, akan dibuat mesin pemotong lidi. Mesin yang dimiliki sekarang hanya bisa memotong kere dengan lebar antara 40 cm sampai dengan 60 cm, padahal kebutuhannya adalah mesin yang mampu memotong kere dengan lebar antara 80 cm sampai dengan 100 cm. Bertolak dari kebutuhan tersebut, maka tujuan kegiatan pengembangan ini adalah membuat mesin pemotong. Mesin ini dibuat dengan cara merenovasi mesin yang ada, sehingga dihasilkan mesin pemotong yang sesuai dengan kebutuhan pengrajin. Keuntungan yang diperoleh oleh pengrajin adalah akan diperoleh mesin yang siap digunakan untuk proses produksi. Keuntungan yang diperoleh pengembang adalah dapat  membantu pengrajin memperbaiki mesin yang tidak digunakan karena spesifikasi tidak sesuai menjadi mesin yang siap digunakan sesuai dengan spesifikasi produk yang diinginkan.
Proses Pembuatan

Identifikasi kebutuhan

Mesin pemotong yang akan dibuat adalah modifikasi mesin yang sudah ada atas ijin pemilik Karti Aji. Gambar mesin lama dan nama bagian-bagiannya yang sedang diobservasi dan diukur  adalah seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Mesin pemotong yang lama yang akan direnovasi sedang diobservasi dan diukur.
Mesin tersebut di atas selama ini tidak digunakan karena lebar pemotongan kurang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh pengrajin. Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdi dengan pengrajin bersepakat untuk memodifikasi mesin tersebut dengan data hasil identifikasi kebutuhan sesuai dengan Tabel 1.
Tabel 1. Rencana dimensi mesin yang diharapkan berdasarkan identifikasi kebutuhan
	Spesifikasi Utama
	Awal
	Yang Diharapkan

	Kapasitas lebar pemotongan
	40 sampai 60 cm
	80 sampai 100 cm

	Dimensi keseluruhan mesin (PxLxT)
	120 cm x 100 cm  x 70 cm
	120 cm x 160 cm x 70 cm

	Berat Mesin
	-
	Menyesuaikan dengan dimensi mesin yg baru

	Dioperasikan dengan
	Motor listrik
	Manual dan motor listrik

	Bahan meja kerja
	Plat baja dicat
	Plat stainles steel

	Pisau pemotong
	Baja karbon berbentuk piringan
	Pisau pemotong yang lama masih digunakan


Perencanaan pembuatan mesin pemotong
Berdasar identifikasi kebutuhan tersebut di atas kemudian direncanakan pembuatan rancangan produk berupa mesin pemotong. Cara pengoperasian mesin pemotong masih menggunakan cara pengoperasian mesin yang lama ditambah dengan pengoperasian dengan manual. Pengoperasian dengan tangan memerlukan engkol dan handel. Proses perencanaan mesin pemotong dipaparkan dengan langkah-langkah sebagai berikut.












Proses Pembuatan

Proses pembuatan mesin diawali dengan pembongkaran mesin lama, pembelian bahan sesuai kebutuhan, pemotongan bahan, merangkai bagian-bagian dengan proses pengelasan dan pengikatan dengan mur dan baut, serta pengujian fungsional hasilnya. Proses tersebut dilaksanakan di bengkel Fabrikasi Fakultas Teknik UNY. Peralatan yang digunakan dalam proses pengerjaan adalah  mesin las listrik, mesin gergaji, mesin bubut, dan  mesin bor. Pengerjaan tersebut dilaksanakan pada bulan Juni 2010 sampai dengan bulan Agustus 2010.
Hasil pembuatan mesin pemotong tersebut dan nama bagian-bagiannya dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 2. Mesin pemotong tampak depan
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Gambar 3. Gambar mesin pemotong tampak samping
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Gambar 4. Gambar mesin pemotong bagian pisau pemotong
Pengoperasian mesin pemotong dan pengujian fungsional bagian-bagiannya sangat sederhana dan dapat dilakukan oleh seseorang tanpa memerlukan keterampilan khusus. Cara pengoperasian mesin pemotong dan pengujian fungsional mesin pemotong tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Lakukan penyetelan jarak rol dengan meja stainless steel. Setting Rol pemegang dilakukan dengan memutar setelan jarak rol disesuaikan dengan tebal tirai bambu yang dipotong. Setelan diatur dengan cara memutar handel kekanan atau kekiri (berarti rol turun atau naik).

2) Lakukan penyetelan jarak rol penarik atas dan bawah. Rol yang bisa diatur adalah rol atas. Setting roll penarik dilakukan dengan memutar setelan jarak rol disesuaikan dengan tebal tirai bambu yang dipotong.

3) Penyetelan jarak pisau pemotong ada dua macam, yaitu jarak antar sumbu pisau (poros pisau pemotong) dan jarak menyamping antar pisau. Untuk menyetel jarak poros pisau 1 dan poros pisau 2 dilakukan dengan setelan jarak poros (hanya poros pisau yang atas yang bisa diatur).
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4) Penyetelan lebar pemotongan dan jarak pisau arah menyamping dilakukan dengan mur penyetel. Jarak pisau disesuaikan dengan ketebalan benda yang akan dipotong (dicoba dahulu dengan dua atau tiga buah benda yang akan dikerjakan dengan menjalankan mesin secara manual). Supaya posisi pisau cukup kuat maka ketika posisi pisau sudah berhasil memotong benda yang dicoba, mur penyetel dikencangkan menggunakan kunci inggris.

5) Setelah jarak dua poros pisau dan jarak pisau diseting, maka dicoba memotong benda (satu buah tirai bambu) dengan menjalankan mesin secara manual.

6) Apabila hasil pemotongan belum bagus, maka dilakukan setting lagi seperti pada langkah nomer 4.

7) Apabila hasil pemotongan sudah bagus, maka proses pemotongan untuk tirai bambu berikutnya bisa dilakukan.

Mesin pemotong ini perlu dirawat secara rutin terutama dijaga kebersihannya. Hal- hal yang perlu diperhatikan adalah :

1) Bersihkan mesin setelah digunakan

2) Bersihkan pisau pemotong setelah digunakan

3) Lumasi bantalan pendukung semua poros (poros pisau, dan poros rol) dengan menggunakan vaselin

4) Apabila ada bagian sambungan yang kurang kencang (yang dirangkai dengan baut dan mur), segera kencangkan dengan menggunakan peralatan yang sesuai (kunci pas, obeng, dan sebagainya)

Penutup

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian ini adalah berupa mesin pemotong lidi untuk memotong lebar dari tirai bambu dengan ukuran PxLxT  (120 cm x 160 cm x 70 cm) dengan kapasitas lebar pemotongan 80 cm sampai dengan 100 cm. Mesin yang dihasilkan bisa digunakan untuk memotong lebar tirai bambu dengan kemampuan 10 tirai bambu per jam termasuk proses setingnya. Pengoperasian mesin bisa menggunakan tenaga manusia (dengan tangan) atau dengan motor listrik. Penerapan mesin pemotong ini selain mempercepat proses pemotongan juga mempunyai nilai lebih dalam hal keseragaman panjang lidi, tingkat kehalusan permukaan ujung lidi, dan efisiensi tenaga kerja. 
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